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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Secara geografis, Indonesia terletak di daerah tropis yang cukup
menarik, hijau kemilau, daerah kepulauan yang cukup bervariasi serta
menawan. Indonesia tergolong juga sebagai negara besar baik dari segi
jumlah penduduk maupun luas daerahnya. Luas daratannya hanya
sekitar 10 % dari seluruh wilayah yang mencakup darat dan lautannya.
Indonesia adalah negara besar nomor lima di dunia. Jika dibandingkan
dengan berbagai negara tetangga di Asia Tenggara, Indonesia termasuk
‘negara besar’. Namun jika dilihat dari tingkat kehidupan serta
pendapatan per kepala per tahun ternyata, negara kita belum dapat
membanggakan dirinya sebagai negara besar di mata negara
tetangganya. ( B.N. Marbun SH, 2000)

Sekitar delapan puluh persen penduduk Indonesia berdiam di
pedesaan, dan oleh karena itu maka pembangunan Desa mempunyai arti
yang amat penting. Dalam GBHN diamanatkan, bahwa perhatian sebesar-
besarnya perlu ditingkatkan kepada peningkatan pembangunan pedesaan
terutama melalui peningkatan prakarsa dan swadaya masyarakat Desa
serta memanfaatkan secara maksimal dana-dana yang langsung maupun
tidak langsung diperuntukkan bagi pembangunan pedesaaan seperti
bantuan Inpres dan sebagainya. ( B.N. Marbun SH, 2000)

Pembangunan Desa merupakan bagian yang terpenting dan tidak
terpisahkan dari pembangunan nasional. Pembangunan Desa diarahkan
untuk memanfaatkan secara optimal potensi sumber daya alam, dan
mengembangkan sumber daya manusianya dengan mendapatkan
bimbingan dan bantuan dari apartur pemerintah. ( B.N. Marbun SH, 2000)

Kemiskinan merupakan salah satu masalah penting dalam
pembangunan suatu negara khususnya di pedesaan. Masalah ini

memerlukan perhatian khusus, mengingat adanya Desa miskin yang
1



umumnya lemah dalam kemampuan berusaha dan memiliki akses
terbatas pada segala kegiatan ekonomi.

Contoh program-program pemerintah dalam pengentasan
kemiskinan di pedesaan yang ada saat ini adalah program melalui Jaring
Pengaman Sosial (JPS), Inpres Desa Tertinggal dan Bantuan Presiden
(Banpres). Untuk menunjang keberhasilan program pengentasan
kemiskinan, yang merupakan tinjauan utama dari program tersebut,
diperlukan suatu sistem basis data dan informasi yang akurat dan cepat
mangenai letak / lokasi kantong-kantong tersebut. Untuk itu dan agar
program pengentasan kemiskinan dapat dilakukan sesegera mungkin,
perlu adanya sistem basis data dan informasi yang baik dan akurat, yakni
suatu sistem basis data dan informasi yang dapat dengan cepat dan
lengkap menginformasikan Desa-desa miskin, termasuk di dalamnya
lokasi-lokasi Desa miskin tersebut di dalam lingkup wilayah geografi
Indonesia.

Salah satu perkembangan sistem informasi pada saat ini adalah
sistem basis data dan informasi dengan cara pemograman yang
berdasarkan object oriented yang mana contoh perangkat lunaknya
adalah Microsoft Visual Basic dan Map Object. Sistem basis data dan
informasi dengan pemograman ini dapat digunakan untuk penentuan
Desa miskin di Kabupaten Malang, di mana data-data pada setiap Desa
yang menyangkut faktor-faktor geografik dan indikator Desa miskin
dikelola dan diolah sehingga mampu memberikan informasi lokasi dan
Desa miskin dengan cepat dan akurat. Selanjutnya informasi yang
dihasilkan diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan pengambilan
keputusan bagi program pembangunan dalam menangani Desa miskin.
1.2.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah
1. Membuat suatu program aplikasi sistem informasi yang digunakan
untuk penentuan Desa miskin di Kabupaten Malang dengan

menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan Map Object 2.1



2. Membangun sistem basis data yang digunakan dalam
menginformasikan Desa miskin di Kabupaten Malang

1.3.Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu instansi-instansi
yang terkait dalam pembangunan Desa miskin pada daerah penelitian,
seperti :

1. Biro Pusat Statistik (BPS) dan BAPPEKAB

2. Direktorat Jenderal Pembangunan Masyarakat Desa (Ditien PMD)

1.4.Batasan Masalah

1. Penulisan skripsi ini difokuskan pada pembuatan program untuk
penentuan Desa miskin di Kabupaten Malang, dengan
memanfaatkan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0
dan Map Object 2.1.

2. Dalam penentuan Desa miskin ini didasarkan pada variabel
kemiskinan yang telah ditetapkan Biru Pusat Statistik (BPS)
diolah menjadi 24 variabel yang dapat dikelompokan menjadi tiga,
yaitu

> variabel potensi dan fasilitas Desa,
> variabel fasilitas perumahan lingkungan
» variabel keadaan penduduk.

3. Dalam penulisan skripsi ini, variabel indikator Desa miskin
diperoleh dari data hasil survei per-Kecamatan tahun 2002 yang
dilakukan oleh BPS di Kabupaten Malang

1.5.Sistematika Penulisan
Secara kesuluruhan, penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab,
dengan sistematika sebagai berikut :
o Bab I berisi penjabaran tentang latar belakang, tujuan penulisan,
manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.



o Bab Il berisi tentang pengertian Desa, pembangunan masyarakat
Desa, tinjauan umum konsep kemiskinan, penyebab kemiskinan,
kebijaksanaan nasional dalam penanggulangan kemiskinan, variabel
indikator yang menunjukkan Desa miskin. dasar teori Sistem Informasi
Geografis, pengertian Basis Data, Sistem Manajemen Basisdata,
keuntungan dan kekurangan Basisdata, pengertian Microsoft Visual
Basic serta fungsi, peranannya dan pengertian Map Object serta
fungsi, peranannya yang menjadi pokok dasar penulisan ini.

o Bab Il merupakan penjelasan pekerjaan pembuatan program dan
penyusunan basis data untuk penentuan Desa miskin dengan studi
kasus Kabupaten Malang.

o Bab IV merupakan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dalam
pembuatan program untuk penentuan Desa miskin yang berbasiskan
komputer.

o Bab V sebagai penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil
pembuatan program Desa miskin yang ada serta saran-saran untuk
pengembangannya.



BAB I
LANDASAN TEORI

2.1. Desa dan Pembangunan Masyarakat Desa

Dalam masyarakat Jawa terdapat ungkapan yang berbunyi “Desa
mowo coro, negoro mowo toto”, atau pengertian dalam bahasa Indonesia
yaitu “Setiap Desa memiliki cara dan setiap negara memiliki aturan”.
Ungkapan ini menggambarkan bahwa negara Kesatuan Repubulik
Indonesia terdapat beraneka ragam Desa, yang satu berbeda dengan
yang lain. (Drs. Hartoyo dkk, 1986)

Secara garis besar pengertian Desa menjadi dua kategori yaitu
1) Desa sebagai satuan administratif terkecil dalam jenis tata
pemerintahan negara. 2) Desa sebagai satuan adat terkecil dalam sistem
kehidupan masyarakat. (Drs. Hartoyo dkk, 1986)

Sedangkan menurut pengertian berdasarkan UU R/ No § Tahun
1979 Tentang Pemerintahan Desa, Desa adalah suatu wilayah yang
ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat,
termasuk di dalamnya kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah camat dan berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan Kelurahan adalah suatu
wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk yang mempunyai
organisasi pemerintah langsung di bawah camat, namun tidak berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri. (BPS. Jakarata, 2000)

Secara umum sebenarnya pola pembangunan nasional kita adalah
menempatkan pedesaan sebagai basis wilayah dan teknologi sebagai
sarana pembangunan. Pembangunan pedesaan mencakup proses
modernisasi untuk mengubah sikap mental warga Desa ke arah membuka
diri terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Jadi di dalam modernisasi
ini terlibat soal perubahan sikap. Dan dalam hal ini yang periu ditanamkan



adalah perubahan sikap yang justru akan dapat mendorong
pembangunan. (Drs. Hartoyo dkk, 1986)

Kemampuan warga Desa atau masyarakat pedesaan dapat
ditingkatkan dengan memanfaatkan sumberdaya alam secara maksimal
yang akan mendorong prakarsa, kreativitas serta inovasi dalam usaha
untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. (Drs. Hartoyo dkk, 1986)

Suatu hal yang perlu diingat bahwa pembangunan pedesaaan itu
adalah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pembangunan
nasional. Guna melaksanakan pembangunan tersebut diperiukan
masukan (input) yang berupa ilmu pengetahuan serta teknologi yang
dapat digunakan sebagai proses mempercepat pembangunan. (Drs.
Hartoyo dkk, 1986)

2.2. Konsep Tentang Kemiskinan

Dibawah ini akan dibahas mengenai definisi kemiskinan dan jenis
kemiskinan.
2.2.1. Definisi Kemiskinan

Batasan mengenai kemiskinan belum ada satu kesapakatan karena
kemiskinan mempunyai arti yang sangat luas, kemiskinan dalam bidang
ekonomi berbeda dengan kemiskinan dari aspek social atau aspek-aspek
yang lainnya. Kemiskinan dari aspek ekonomi merupakan suatu gejala
yang ada pada daerah penduduk miskin yang berkaitan dengan
rendahnya pendapatan. Sedangkan dari aspek sosial atau budaya
kemiskinan lebih banyak melekat pada pribadi penduduk miskin itu sendiri
seperti cara hidup dan tingkah laku. (Hari Purwanto, 1995)
2.2.2. Jenis - jenis Kemiskinan

Ada dua kategori jenis kemiskinan, yaitu kemiskinan mutlak
(absolute proverty) dan kemiskinan relatif (relative proverty). Yang
dimaksud dengan kemiskinan mutlak (absolute proverty) adalah
kemiskinan yang ditandai oleh pendapatan penduduk yang rendah,

kekurangan pangan dan gizi, keadaan kesehatan yang buruk, perumahan
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yang tidak sehat, pendidikan yang rendah dan kurangnya kesempatan
untuk bekerja. Sedangkan kemiskinan relatif (relative proverty) adalah
kemiskinan yang didasarkan pada mereka yang pendapatannya rata-rata
berada di bawah pendapatan rata-rata masyarakat lingkungan sekitarnya.
(Hari Purwanto, 1995)

2.3. Metodologi Kemiskinan

Dibawah ini akan dibahas mengenai pengelompokkan variabel dan
beberapa jenis variabel yang digunakan. (BPS, 1999)
2.3.1. Pengelompokan Variabel

Beradasarkan variabel kemiskinan yang telah ditetapkan Biru
Pusat Statistik (BPS) diolah menjadi 24 variabel yang dapat
dikelompokan menjadi tiga, yaitu variabel potensi dan fasilitas Desa,
variabel fasilitas perumahan dan lingkungan serta variabel keadaan
penduduk. Variabel potensi dan fasilitas Desa merupakan variabel —
variabel yang menunjukkan keberadaan dan pemanfaatan prasarana dan
potensi ekonomi Desa. Makin baik prasarana dan sarana yang dimiliki
Desa makin tinggi pemanfaatan potensi Desa, berarti Desa tersebut makin
tidak miskin. Variabel fasilitas perumahan dan lingkungan merupakan
variabel yang menunjukkan bentuk fasilitas perumahan yang digunakan
oleh sebagian besar penduduk. Secara umum dapat dikatakan bahwa
makin baik fasilitas perumahan yang digunakan penduduk Desa makin
tinggi taraf hidup penduduknya. Kelompok variabel ke-3 yaitu variabel
keadaan penduduk, merupakan variabel yang lebih langsung
menunjukkan tingkat kesajateraan penduduk Desa dibandingkan variabel
potensi dan fasilitas Desa serta fasilitas perumahan dan lingkungan.
2.3.2. Variabel yang digunakan

Untuk menentukan jumiah skor ketiga kelompok variabel serta total
skor indikator komposit setiap Desa, berikut ini akan diuraikan jenis
variabel yang digunakan beserta alasan penggunaannya.



2.3.2.1. Kelompok Variabel Potensi Desa dan Fasilitas Desa

Berikut ini akan dibahas indikator dari fasilitas dan potensi Desa
yang terdiri dari 10 indikator:
1. Tipe LKMD.

LKMD berfungsi membantu kepala Desa / Lurah di bidang
perencanaan pembangunan berbagai fasilitas dan pengembangan potensi
Desa. LKMD yang telah mampu menyusun dan melaksanakan program
kerja, mampu menggali sumber dana dan mengerahkan swadaya
masyarakat tertentu mempunyai kontribusi besar bagi peningkatan
kesejahteraan penduduk.

2. Jalan Utama Desa

Prasarana jalan yang baik akan memperlancar pengangkutan orang
dan barang dari dan keluar Desa. Pemasaran hasil produksi keluar Desa,
pembelian bahan baku dan penolong serta kebutuhan konsumsi
penduduk akan jauh lebih mudah. Kemudahan pengangkutan juga
mempercepat masuknya informasi mengenai kemajuan diluar Desa.

3. Fasilitas Olah Raga

Adanya fasilitas olah raga di Desa berkaitan dengan ekonomi suatu
Desa. Semakin banyak fasilitas yang dimiliki suatu Desa maka Desa
tersebut dikatakan Desa yang berpotensi untuk menjadi Desa yang maju.
Dan sebaliknya jika suatu Desa tidak memiliki faslitas olah raga maka
Desa itu dikategorikan Desa yang miskin.

4. Fasilitas Pendidikan

Tingkat Pendidikan penduduk mempunyai kaitan yang erat dengan
tingkat pendapatannya. Keberadaan sekolah di Desa memudahkan
penduduknya untuk memperoleh pendidikan formal. Makin tinggi jenjang
sekolah yang dimiliki Desa, cenderung makin tinggi tingkat pendidikan
penduduknya. Pendidikan yang tinggi menunjukkan tingkat sumber
manusia yang baik, sehingga pendapatan penduduknya cenderung lebih
baik.



5. Fasilitas Kesehatan

Kesejahteraan penduduk sangat ditentukan oleh kesehatannya. Untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat, fasilitas kesehatan perlu tersedia di
suatu Desa. Makin baik dan lengkap fasilitas kesehatan di suatu Desa,
makin baik pula kesehatan masyarakatnya. Bila masyarakat Desa terjamin
kesahatannya mereka lebinh mungkin untuk memperoleh penghasilan
yang lebih baik.

6. Fasilitas Penunjang dan Hiburan

Fasilitas penunjang dan hiburan merupakan salah satu kebutuhan
yang penting dalam menggerakan roda perekonomian suatu Desa dimana
adanya fasilitas seperti layar tancap, hotel dalam suatu Desa dapat
menyediakan lapangan pekerjaan bagi penduduk Desa itu sendiri.

7. Tenaga Kesehatan Yang Tinggal Di Desa.

Tenaga kesehatan yang tinggal di Desa sangat penting bagi
pelayanan kesahatan masyarakat Desa setiap waktu dibutuhkan. Jenis
tenaga kesehatan yang ada di Desa turut menentukan jenis dan kualitas
pelayanan kesehatan yang diterima oleh masyarakat setempat.

8. Sarana Komunikasi

Sarana Komunikasi seperti kantor pos dan telepon merupakan
karekteristik suatu Desa maju. Kekurangan sarana komunikasi akan
membuat Desa yang bersangkutan ketinggalan informasi yang berguna
bagi pembangunan Desa.

9. Prasarana Angkutan Umum

Prasarana angkutan umum bagi suatu Desa seperti terminal, stasiun
kereta api merupakan kebutuhan yang dasar sebagai penunjang dari
kegiatan lalu lintas ekonomi suatu Desa. Jika suatu Desa tidak memiliki
sarana angkutan umum maka Desa tersebut akan lambat dalam
memajukkan perekonomiannya sehingga Desa tersebut akan menjadi
Desa yang miskin



10. Fasilitas Pasar

Pendapatan masyarakat bisa ditingkatkan kalau mereka mendapatkan
keuntungan dari hasil produksinya. Pasar juga berfungsi sebagai tempat
pembelian barang kebutuhan penduduknya. Adanya fasilitas pasar yang
tetap membuat aktivitas perdagangan lebih lancar dan lebih pasti.
Selanjutnya pasar sering digunakan sebagai tempat pertukaran informasi
positif antar penduduk, baik diantara penduduk setempat maupun diluar
Desa.

2.3.2.2. Variabel Fasilitas Perumahan dan Lingkungan
Dibawah akan ditunjukkan keadaan perumahan dan lingkungan
penduduk di Desa, yang terdiri :
1. Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk sangat mempengaruhi keadaan lingkungan,
pemukiman yang dapat menumbuhkan sifat kumuh dan kondisi
perumahan yang sangat sulit ditata selayaknya untuk menjamin situasi
yang sehat.
2. Sumber Air Minum
Sumber air minum merupakan cerminan keadaan mampu atau tidak
mempunyai penduduk mendapatkan air bersih ditinjau dari sudut ekonomi
penduduk sekitarnya maupun tingkat intelektual penduduk. Kesemuanya
ini dapat disebabkan oleh kemiskinan secara ekonomis maupun
kemiskinan pendidikan sehingga acuh terhadap pemakaian air bersih
atau karena benar-benar disebabkan keadaan kemiskinan alamiah.
3. Wabah Penyakit
Keadaan ini merupakan kondisi yang sering ditimbulkan oleh keadaan
kemiskinan lingkungan hidup yang disebabkan keadaan kemiskinan alam,
kemiskinan intelektual maupun ekonomi penduduk yang tidak menjamin
usaha-usaha kesahatan terhadap lingkungan pemukimannya.
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4. Bahan Bakar

Bahan bakar yang digunakan dapat mencerminkan kondisi kemiskinan
teknologi energi maupun kemiskinan budaya penduduk yang disebabkan
kemiskinan ekonomi.
5. Pembuangan Sampah

Cara membuang sampah yang dilakukan penduduk pada suatu Desa
dapat mencerminkan tinggi atau rendahnya kesadaraan masyarakat
setempat terhadap masalah kesahatan lingkungan. Karena terhimpit
kemiskinan lahan, kemiskinan ekonomi, serta kemiskinan intelektual
penduduk suatu Desa kurang peduli dalam membuang sampah.
6. Jamban

Keberadaan jamban yang digunakan oleh penduduk Desa setempat
dapat mencerminkan kepedulian terhadap kesahatan kebersihan
lingkungan. Sebaliknya ketiadaan jamban dan terjadinya pembuangan
kotoran secara sembarangan (bukan jamban) dapat mencerminkan masih
adanya kemiskinan pengetahuan dan kemiskinan prakarsa karena derita
kemiskinan ekonomi.
7. Penerangan

Sumber penerangan yang digunakan penduduk Desa menunjukan
keadaan mampu atau tidak mempunyai penduduk Desa untuk menikmati
kemajuan teknologi dan penerangan. Keadaan rendahnya kadar
penerangan yang digunakan oleh penduduk Desa dapat menunjukan
terbatasnya faslitas penerangan atau ketidakmampuan penduduk karena
kemiskinan ekonomi. Ini juga mempengaruhui kemungkinan masuknya
informasi kemajuan yang terjadi diluar wilayah.
8. Tempat Ibadah

Rasio banyaknya tempat-tempat ibadah per 1000 angka penduduk
dapat mencerminkan kemampuan penduduk setempat, karena tempat-
tempat ibadah umumnya merupakan realisasi swadaya masyarakat
setempat. Oleh karena itu rasio banyaknya tempat ibadah dapat

digunakan untuk melihat atau menilai tinggi rendahnya swadaya
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masyarakat setempat. Semakin tinggi rasio tempat ibadah dengan jumiah
penduduk Desa menunjukkan bahwa masyarakat setempat dari segi
ekonomi tergolong mampu. Sebaliknya makin rendah rasio tempat ibadah
terhadap penduduk setempat dapat menunjukkan ketidakmampuan
penduduk Desa untuk menumbuh suatu swadaya karena terhimpit
kemiskinan ekonmi.

2.3.2.3. Variabel Keadaan Penduduk
Variabel keadaan penduduk menunjukkan keadaan penduduk di

Desa, berikut akan dijelaskan alasan pemilihan indikator.
1. Sumber Penghasilan Utama Sebagian Besar Penduduk

Penghidupan pada masyarakat tradisional dan miskin pada umumnya
masih sangat tergantung kepada sektor primer yaitu pertanian. Semakin
maju suatu masyarakat, peranan sektor pertanian semakin kecil. Sejalan
dengan itu peranan sektor industri / kerajinan dan perdagangan / jasa
semakin besar.
2. Persentase Rumahtangga Yang Mempunyai TV

Pesawat Televisi merupakan salah satu alat komunikasi teknologi
maju yang relatif mahal harganya. Pemilikan TV oleh suatu rumahtangga
merupakan cermin dan kemampuan ekonomi rumahtangga dalam masa
pembangunan dewasa ini. Suatu Desa dimana rumahtangga tangga atau
penduduknya banyak memilki pesawat televis mencerminkan bahwa Desa
tersebut tergolong mampu dari segi ekonomi maupun pengetahuan dan
falitas. Sebaliknya bagi Desa-Desa yang belum terjangkau alat-alat
komunikasi canggih seperti TV banyak faktor yang mencerminkan
keadaan kemiskinan, mungkin disebabkan kemiskinan energi listrik,
kemiskinan fasilitas komunikasi yang dimungkinkan karena keadaan
kemiskinan ekonomi. Hal ini penting dideteksi untuk diketahui tingkat
kemiskinan penduduk yang selayaknya ikut serta menikmati hasil
pembangunan yang telah dicapai.

12



3. Persentase Rumahtangga Yang Memiliki Telpon

Seperti halnya TV telepon juga salah satu alat komunikasi yang
tergolong mahal dan merupakan cermin dan kemampuan ekonomi bagi
yang memilikinya. Semakin banyak telepon yang dipasang oleh
rumahtangga disuatu Desa mencerminkan kemapuan ekonomi
penduduknya. Sebaliknya diDesa tidak ada telepon terpasang
mencerminkan kemiskinan fasilitas, dan kemiskinan komunikasi akibat
masih terbatasnya pertumbuhan pembangunan karena ketidakmampuan
swadaya akibat ke penduduknya.
4. Sarana Angkutan Umum Penduduk

Kemudahan angkutan bagi penduduk Desa mendorong mobilitas
penduduk baik untuk kepentingan kegiatan ekonomi maupun kegiatan
lainnya yang dapat dirasakan sebagai suatu keadaan sejahtera.
Sebaliknya pada Desa-Desa yang sulit terjangkau oleh angkutan,
pertumbuhan ekonominya dapat terhambat karena kesulitan angkutan
untuk pemasaran hasil produksi maupun kesulitan mendapatkan
pemenuhan kebutuhan.
5. Persentase Pengganguran Terhadap Jumlah Penduduk

Pengganguran merupakan cerminan yang menggambarkan suatu
Desa tersebut tidak mampu dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi
penduduknya sendiri sehingga banyak dari masyarakat Desa yang
menjadi miskin karena tidak mempunyai pekerjaan.

2.4. Kriteria Penentuan Desa Miskin

Berikut ini akan dijelaskan beberapa metode dalam penentuan
Desa miskin berikut rumusan dan batasan Desa miskin. (BPS, 1999)
yang akan dijelaskan pada halaman berikutnya.
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2.4.1 Batasan Desa Miskin

Biro Pusat Statistik (BPS) menetapkan dua metode untuk
menentukan suatu Desa tergolong miskin atau tidak miskin, yaitu: metode
Simpangan Baku dan menurut metode Range, yaitu

2.4.1.1 Metode Simpangan Baku.

Status Desa menurut Metode Simpangan Baku adalah
membandingkan total skor suatu Desa dengan skor rata — rata Desa untuk
tingkat Kabupaten . Dibawah ini dapat dilihat batasan status Desa
menurut metode Simpangan Baku.
¢ Klasifikasinya adalah :

1. Xi> (X+2SB) : sangat kaya

2. (X+1SB) <XlIs (X+2SB) : kaya

w

. (X+18B) <XI< (X+1SB) : sedang

4. (X-28B) <XI= (X-1SB) : miskin

n

. Xi s (X-2SB) : sangat miskin.

(X, - )}-)2 Dimana:
SB = —(;_—17_ X . total skor desa

XX, :Total Skor Desa keseluruhan Kabupaten Malang

- XX, X : Rata —rata skor desa untuk tingkat kabupaten Malang
X=— n : Total Jumlah desa di Kabupaten Malang
n SB : simpangan baku

2.4.1.2 Metode Range.

Status Desa menurut metode Range adalah Selisih antara skor
tertinggi dan total skor terendah suatu Desa di Kabupaten . Dibawah ini
dapat dilihat batasan status suatu Desa menurut metode Range.
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¢ Klasifikasinya adalah :

1. Xi> (T-1) : sangat kaya
(T-2I) < Xi s (T-l) : kaya
(T-3l) <Xi < (T-2I) : sedang
(T-41) <Xi < (T-3I) : miskin
Xi < (T-41) : sangat miskin.
2.5. Sistem Informasi Geografi.

Sistem informasi geografi adalah suatu sistem berbasis komputer yang
digunakan untuk menyimpan, memanipulasi dan menganalisis informasi
geografis. Teknologi ini berkembang pesat sejalan dengan perkembangan
teknologi informatika atau teknologi komputer (Patrus Prayono, 1994).
Sistem informasi geografis merupakan suatu sistem yang berdasarkan

Dimana :
Xi : total skor desa i
T : skor nilai tertinggi suatu desa di suatu

kabupaten

o > 0N

1 : interval (Range / 5).

komputer untuk mendapatkan, mengatur, mengedit, mengolah dan
menyajikan informasi berdasarkan georeferensi dan selanjutnya sebagai
bahan acuan dalam mengambil keputusan (Riadika Mastra, 1993).

Definisi lain dalam artian luas adalah suatu sistem geografis yang
merupakan terapan dari tata kerja, baik secara manual atau didukung
dengan pemakaian komputer untuk menyimpan dan mengolah data yang
beracuan pada posisi geografis.

2.5.1. Komponen Sistem Informasi Geografis.

Komponen — komponen utama dari sistem geografi yang harus
diperhatikan yaitu :

1. Data, merupakan bagian terpenting dari Sistem Informasi Geografi,
karena dalam Sistem Informasi Geografi yang dibutuhkan adalah :

> Data Spasial, merupakan data grafis berisi informasi tentang

lokasi dan bentuk dari unsur-unsur geografis serta hubungannya
yang disimpan dalam koordinat dan topologi.

» Data Non Spasial / Atribut, berisi tentang data-data pendukung

atau atribut yang dapat berupa angka, teks dan gambar yang
menggambarkan sebuah unsur spasial seperti titik, garis dan

luasan (area).
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2. Perangkat Lunak (Software)
Mempunyai kemampuan utama, sebagai berikut :
» Kemampuan memasukan data
Kemampuan memanipulasi data
Kemampuan menyimpan data
Kemampuan menganalisa data
Kemampuan mengolah data

vV V V V V

Kemampuan menyajikan serta menampilkan data atau Informasi
Geografi
3. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras merupakan komponen fisik dari suatu sistem
komputer. Untuk dapat dimanfaatkan dalam pengoperasian SIG
digunakan beberapa peralatan atau perangkat terpisah yang
membentuk suatu jaringan sistem. Setiap komponen memiliki peranan
penting dalam pengoperasian keseluruhan sistem tersebut. Pada
dasarnya perangkat keras untuk SIG terdiri dari empat fungsi yaitu
peralatan kontrol (control devices), peralatan masukan (input devices),
peralatan keluaran (output devices) dan peralatan penyimpanan
(storage devices).

Adapun perangkat keras yang sering digunakan untuk SIG adalah
seperangkat komputer (PC), mouse, digitizer, printer, plotter dan
scanner.

4. Prosedur, adalah tata cara menjalankan Sistem Informasi Geografi
terdiri dari :

> Standarisasi data (prosedur masakan, pengadaan dan

pemeliharaan)

» Pendanaan operasional dan pengembalian dana

5. Sumber Daya Manusia, yaitu merupakan person yang dapat
menjalankan Sistem Informasi Geografi secara maksimal, dengan
mengembangkan aplikasi sesuai pada bidang kerja masing-masing

16



Secara global kelima komponen tersebut dapat dipadatkn menjadi tiga
komponen, yaitu: Data, Sistem (perangkat lunak dan perangkat keras
serta prosedur), dan manusia (pelaksana). Dipihak lain komponen SIG ini
dapat kita jabarkan menjadi sebagai berikut:

¢ Pengumpulan dan pemasukan data

e Pembuatan database

¢ Analisa dan evaluasi

e Aplikasi dan output.

Yang dimaksud dengan komponen diatas adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan dan pemasukan data.
Setelah data terkumpul dan sebelum data didigitasi, baik data grafik
dan atribut, perlu dilakukan atau ditentukan suatu dasar dari data
spatial yang digunakan, sebagai peta dasar yang baku dan dapat
dipercaya. Sehingga langkah awal adalah menentukan peta dasar
yang akan dipakai sebagai acuan semua data spatial yang akan
dimasukkan untuk diolah.

b. Pembuatan database
Pembuatan data base tergantung dari Sistem Informasi Geografi yang
akan dibuat, yaitu bagaimana struktur data yang akan dibuat begitu
juga dengan macamnya, serta jumlah layer — layemnya ditentukan dan
atribut yang mengikuti tergantung besar atau kecilnya informasi yang
dibuat.

c. Analisa dan evaluasi.
Setelah peta dasar dan database telah dipilih, selanjutnya layer —
layer yang terkait dipilih dan dipaki untuk bahan analisa serta evaluasi
untuk mendapatkan kesimpulan dan selanjutnya dipakai sebagai
bahan acuan untuk mengambil keputusan.

d. Aplikasi dan Output.
Dengan terbentuknya database beserta komponen - komponen
analisa yang diambil dari layer — layer yang telah dibentuk, maka
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aplikasi dan keluaran yang diinginkan dapat disesuaikan dengan
konsep database.

26. Basis data

Basisdata merupakan kumpulan data yang dapat digunakan
bersama (shared) oleh sistem aplikasi yang berbeda. Dengan kata lain,
basisdata adalah kumpulan data-data (file) yang saling terkait satu sama
lainnya (dinyatakan ole atribut-atribut kunci dari tabel-tabelnya / struktur
data dan relasi) dalam membentuk bangunan informasi yang penting.

Sedangkan data merupakan fakta yang mewakili suatu obyek
seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep dan sebagainya, yang dapat
dicatat dan mempunyai arti yang implisit. Kumpulan data dengan arti yang
implisit tersebut dinamakan basisdata (Waliyanto, 2000).
2.6.1. Sistem Manajemen Basisdata

Menurut pustaka [ Kort, 1991], sistem manajemen basisdata adalah
kumpulan atau gabungan dari data yang saling berelasi dengan
sekumpulan program-program yang mengakses data — data tersebut. Atau
Sistem Manajemen Database adalah sebuah paket software untuk
pemasukan, penyimpanan, manipulasi, edit, penghapusan, pendapatan
kembal data dari sebuah database. Sehingga DBMS akan berarti sebuah
paket perangkat lunak general purpose yang digunakan untuk
membangun sistem basisdata tertentu. Dengan demikian, menurut
pustaka ini DBMS adalah bagian dari sistem basisdata.
2.6.2. Keuntungan dan Kekurangan Basisdata.

Bila dibandingkan dengan sistem operasi konvensional, maka
penggunaan basisdata akan memperoleh keuntungan seperti berikut:

1. Pemusatan kontrol data

Dengan satu DBMS dibawah kontrol satu orang atau kelompok

dapat menjamin terpeliharanya standar kwalitas data dan

keamanan pembatasan pemakaian. Disamping itu adanya konflik
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dalam persyaratan pemakaian atas data dapat dinetralkan, serta
integritas data dan dapat terjaga.

. Pemakaian data bersama

Dengan menggunakan DBMS, informasi yang ada dalam basis
data dapat digunakan secara efektif oleh beberapa pemakai
dengan kontrol data yang terjaga. Juga memberi kemungkinan
untuk mengembangkan program aplikasi yang baru (dengan
menggunakan fasilitas basisdata yang ada).

. Data yang Bebas

Program aplikasi terpisah atau bebas dengan bentuk secara fisik
data disimpan dalam komputer.

. Kemudahan dalam pembuatan program aplikasi baru.

Program aplikasi yang baru dan pencarian basisdata yang tunggal
akan lebih mudah jika menggunakan fasilitas yang ada pada
DBMS.

. Pemakaian secara langsung

Sistem basisdata saat ini biasanya menyediakan jendela pemakai,
sehingga pemakai (bukan pemrograman) dapat melakukan analisis
data yang rumit sekalipaun. Pada saat yang sama sistem basisdata
berperan sebagai pengontrol penggunaan dan operasi basisdata
untuk menjaga konsistensi, dan adanya perlindungan pada
integritas basisdata.

. Data yang berlebihan dapat dikontrol

Dalam pemrosesan berkas untuk tiap aplikasi menggunakan
berkas-berkas yang terpisah. Sehingga tidak jarang akan
menghasilkan data yang rangkap (redundant). Hal demikian
menyebabkan pemborosan biaya. Sedangkan untuk penggunaan
basisdata salah satunya adalah apabila dilakukan panambahan
data pada salah satu berkas, maka berkas data yang lain dengan
sendirinya juga ikut diperbaharui. DBMS dapat digunakan untuk
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menurunkan tingkat redundancy dan pengelolaan proses
pembaruan data.

. Pandangan pemakai (users views)

DBMS dapat memberikan kemudahan untuk membuat dan
memelihara jendela pemakai (user interface) sesuai dengan
pandangan pemakai terhadap basisdata. Sehingga ada
kemungkinan basis data yang di akses sama, tetapi jendela
pemakai akan berbeda di sesuaikan dengan pemahaman tiap
pemakai terhadap basisdata menurut kebutuhan.

DBMS tidak selalu memberikan keuntungan untuk semua
aplikasi pendekatan basisdata. Beberapa kelemahannya adalah
sebagai berikut:

e Biaya

Biaya yang digunakan untuk mendapatkan perangkat lunak dan

perangkat keras yang tepat sangatiah mahal. Dan paling tidak

harus ada untuk memperoleh kedua perangkat tersebut.

Termasuk biaya untuk pemeliaharaannya (maintanance cost)

dan penyediaan sumberdaya manusia untuk mengelola

basisdata tersebut.
e Sangat kompleks

Sistem basisdata lebih kompleks dibanding proses bekas.

Menurut teori, semakin kompleks suatu sistem akan semakin

mudah terjadi kesalahan dan semakin sulit dalam pemeliharaan

data. Dalam prakteknya, DBMS yang baik mampu membuat
back up secara efektif termasuk pemeliharaan data.
¢ Resiko data yang terpusat

Menurut teori, data yang terpusat dalam satu lokasi dengan

selalu menjaga adanya data rangkap yang kecil, akan terjadi

resiko kehilangan data selama proses apliaksi. Namun
demikian, biasanya DBMS mampu menjaga agar resiko ini

sangat kecil.
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2.6.3. Konsep Penyusunan Basis Data
Dalam model rasional, data-data diimplementasikan dalam bentuk
tabel dimana tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari
baris dan kolom. Baris dikenal sebagai record dan kolom dikenal sebagai
field. Perpotongan antara baris dan kolom memuat suatu nilai data. Setiap
kolom dalam tabel tersebut berelasi dengan kolom yang lain. Relasi yang
terjadi bisa satu ke satu, satu ke banyak atau banyak ke banyak.
Dalam memahami sebuah tabel didalam basis data konsep yang
perlu diperhatikan adalah :
< Duplikasi data (data yang sama atau double), merupakan
sebuah data yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama
tetapi tidak boleh dihapus, karena informasi itu akan hilang.

o,
0’0

Redundant (penggulangan yang berlebihan dari data),
merupakan sebuah atribut yang mempunyai dua atau lebih nilai
yang sama tetapi boleh menghapusnya, karena informasi tidak
hilang. Hal-hal yang dilakukan dalam penghilangan data
redudant adalah dengan cara memisahkan tabel yang dibuat
lebih dari satu tabel.

7
°o®

Repeating groups (pengulangan), merupakan perpotongan baris
dan kolom yang terdiri dari nilai ganda.

2.6.4. Data Konseptual Basis Data
Perancangan basis data konseptual merupakan langkah untuk
menentukan basis data yang diharapkan dapat mewakili seluruh
kebutuhan pengguna. Dalam model data konseptual digunakan konsep
entity, atribut dan hubungan (relationship). Pengertian ketiga komponen
konseptual tersebut adalah :
% Entity (entitas), sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh
enterprise sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa
jadi diidentifikasi sebagai sesuatu yang unik dan penggambaran
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